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ABSTRAK 

Berdasarkan dari studi awal terdapat data kasus kecelakaan kerja yang terjadi pada pengemudi unit alat berat 

ditahun 2016 dan 2018. safety driving merupakan cara mengemudi yang baik dan benar dengan mengetahui 

teknik mengemudi yang tepat, memahami peraturan- peraturan dalam mengemudi serta menghindari seseorang 

dari beberapa tingkat resiko bahaya. Safety driving sangat bermanfaat untuk mengurangi resiko kecelakaan saat 

bekerja, keselamatan dalam mengemudi merupakan bagian dari keselamatan kerja. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap dengan safety driving pada pengemudi alat berat di PT. 

Bina Multi Alam Lestari Muara Teweh Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan jenis survey analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi yaitu seluruh pengemudi alat berat. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

27 orang responden dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner dengan cara wawancara dan observasi. Analisis data menggunakan Uji Korelasi Rank Spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengemudi yang safery driving tidak aman sebanyak 10 orang (37,0%)  

berpengetahuan kurang 7 orang (25,9%) dan bersikap negatif berjumlah 6 orang (22,2%). Hasil analisis uji 

korelasi rank spearman menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan safety driving (p=value 0,000) 

dan koefisien korelasi positif (0,644) ada hubungan antara sikap dengan safety driving (p=value 0,007) dan 

koefisien korelasi positif (0,510) artinya hubungan searah dan nilai koefisien korelasi 0,510 maka hubungan 

dinyatakan kuat. Disarankan bagi pengemudi alat berat agar tetap meningkatkan upaya penerapan safety driving 

guna meminimalisir resiko bahaya pada saat mengemudi. 

Kata Kunci   : Safety Driving, Pengetahuan, Sikap 
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ABSTRACT 

Based on the initial study, there is data on cases of work accidents that occurred in drivers of heavy equipment 

units in 2016 and 2018. Safety driving is a good and correct way of driving by knowing proper driving 

techniques, understanding driving regulations and avoiding someone from several levels of risk. danger. Safety 

driving is very useful to reduce the risk of accidents while working, safety in driving is part of work safety. The 

purpose of this study was to determine the relationship between the level of knowledge and attitudes with safety 

driving for heavy equipment drivers at PT. Bina Multi Alam Lestari Muara Teweh in 2022. This research used 

an analytic survey type with a cross sectional approach. The population is all heavy equipment drivers. The 

sample in this study amounted to 27 respondents with a total sampling technique. The research instrument used 

a questionnaire by means of interviews and observations. Data analysis used the Spearman Rank Correlation 

Test. The results showed that as many as 10 drivers (37.0%) had less knowledge of safe driving and 7 people 

(25.9%) had a negative attitude and 6 people (22.2%) had a negative attitude. The results of Spearman's rank 

correlation test analysis showed that there was a relationship between knowledge and safety driving (p=value 

0.000) and a positive correlation coefficient (0.644). and the correlation coefficient value is 0.510, the 

relationship is stated to be strong. It is recommended for heavy equipment drivers to continue to increase efforts 

to implement safety driving in order to minimize the risk of danger while driving. 
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pengetahuan baik sebanyak 12 

responden (44,4%) 

4. Diketahui sebagian besar 

responden mempunyai sikap 

positif sebanyak 21 responden 

(77,8%) 

5. Diketahui sebagian besar 

pengemudi alat berat dengan 

safety driving tidak aman 

sebanyak 10 responden 

(37,0%) 

6. Ada hubungan antara 

pengetahuan dengan safety 

driving di PT. Bina Multi Alam 

Lestari Tahun 2022 dengan 

hasil analisis uji korelasi rank 

spearman didapatkan p=value 

0,000 < α (0,05) dan koefisien 

korelasi positif (0,644) artinya 

hubungan searah dan nilai 

koefisien korelasi 0,644 maka 

hubungan dinyatakan kuat.. 

7. Ada hubungan antara sikap 

dengan safety driving di PT. 

Bina Multi Alam Lestari Tahun 

2022 dengan Hasil analisis uji 

korelasi rank spearman 

didapatkan p=value 0,007 < α 

(0,05) dan koefisien korelasi 

positif (0,510) artinya 

hubungan searah dan nilai 

koefisien korelasi 0,510 maka 

hubungan dinyatakan kuat.  
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